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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak partisipasi pengguna dalam 

pengembangan SIA terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Analisis 

dampak keterampilan teknis personal SIA terhadap kinerja sistem akuntansi. 

Analisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Analisis dampak dukungan manajemen terhadap pengoperasian 

sistem informasi akuntansi. Analisis dampak formalisasi pengembangan SI 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Analisis dampak program 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini adalah Bank di 

Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 135 karyawan atau staff yang 

bekerja di Bank di Semarang. Kesimpulan pada penelitian ini adalah keterlibatan 

Pemakai Dalam Pengembangan SIA, Kemampuan Teknik Personal SIA, Ukuran 

Organisasi, Dukungan Manajemen Puncak, Formalisasi Pengembangan SI, 

Keberadaan Dewan Pengarah berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. Program Pelatihan Dan Pendidikan, Lokasi departemen SI 

tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. 

 

Kata Kunci: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, Perbankan 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang

	Sistem informasi memegang peranan penting dalam perkembangan perusahaan. Dengan sistem informasi yang baik, perusahaan memperoleh keunggulan bersaing sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Purnamasari, 2017). Informasi adalah informasi yang t...
	Sistem informasi akuntansi (SIA) akan memberikan sebuah kefektifan bagi perusahaan untuk meningkatkan jangka panjang sebuah perusahaan. Perkembangan teknologi di dunia semakin hari semakin maju, terbukti dengan banyaknya bermunculan perangkat-perangka...
	Sistem informasi akuntansi diartikan sebagai pengambilan sebuah keputusan untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan (Al-Eqab dan Adel, 2013). SIA diartikan sebagai pemenuhan sebuah akurasi yang bisa diandalkan serta memenuhi informasi yang dibutuhkan...
	Kualitas sistem informasi akuntansi yang baik merupakan salah satu keunggulan perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat menambah nilai bagi bisnis dengan memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu. Namun penerapan sistem tersebut di per...
	Perbankan merupakan industri yang menghadapi persaingan yang cukup ketat. Perusahaan perbankan berusaha menarik nasabah sebanyak-banyaknya untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Salah satunya dengan mengandalkan pengguna teknologi informasi (TI...
	Pelayanan dalam dunia perbankan memberikan hubungan yang baik terhadap nasabahnya untuk menjalin hubungan yang baik dalam memberikan sistem informasi yang baik. Selain membutuhkan informasi yang akurat dalam pengolahan data, sistem informasi bank yan...
	Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meniliti mengenai FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA BANK di SEMARANG.
	1.2. Rumusan Masalah

	1. Apakah Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	2. Apakah Kemampuan teknik personal SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	3. Apakah Ukuran organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	4. Apakah Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	5. Apakah Formalisasi pengembangan SI berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	6. Apakah Program pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	7. Apakah Keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	8. Apakah Lokasi departemen SI berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi?
	1.3. Tujuan Penelitian

	1. Analisis dampak partisipasi pengguna dalam pengembangan SIA terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	2. Analisis dampak keterampilan teknis personal SIA terhadap kinerja sistem akuntansi.
	3. Analisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4. Analisis dampak dukungan manajemen terhadap pengoperasian sistem informasi akuntansi.
	5. Analisis dampak formalisasi pengembangan SI terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	6. Analisis dampak program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	7. Analisis pengaruh keberadaan tim manajemen terhadap pengoperasian sistem informasi akuntansi.
	8. Analisis dampak lokasi departemen SI terhadap kinerja sistem akuntansi.
	1.4. Manfaat Penelitian

	1. Manfaat teoritis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan teoritis tentang isu-isu yang berkaitan dengan keterlibatan pengguna dalam pengembangan SIA, karakteristik teknis pribadi SIA, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengem...
	2. Manfaat Praktis
	Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan Kemampuan teknik personal SIA, Ukuran organisasi, Formalisasi pengembangan SI dan Program pelatihan dan pendidikan.
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

	Model UTAUT merupakan model yang dapat menggambarkan diterima atau tidaknya suatu teknologi oleh penggunanya (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Venkatesh (2003) mengungkapkan bahwa UTAUT memiliki empat konstruk yang berperan penting dalam mengetahui ...
	Model UTAUT mengintegrasikan sebanyak delapan teori dan model mapan untuk penggunaan TI seperti TAM (Davis et al., 1989). Teori-teori tersebut adalah teori tindakan beralasan, model motivasi, teori perilaku terencana (TPB) (Wu dan Zhu, 2012), kombinas...
	2.2. Technology Acceptance Model (TAM)

	Adopsi teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi digambarkan oleh Technology Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan pada tahun 1989. Model yang dikembangkan untuk mengevaluasi dan memahami elemen-elemen yang mempengaruhi penggunaan tekn...
	Meskipun TAM diciptakan untuk menerima penggunaan teknologi informasi di perusahaan di tempat, penelitian lain telah mengubah model asli untuk mempertimbangkan banyak persyaratannya (Keat dan Mohan, 2004). Davis memperluas model TAM untuk memeriksa ba...
	TAM sering digunakan untuk menganalisis hubungan antara penerimaan masyarakat terhadap teknologi dan persepsi mereka tentang utilitas dan kegunaannya. Konstruksi yang paling penting untuk menentukan penerimaan informasi sistem di TAM adalah utilitas y...
	Menurut Marangunic dan Granic (2015), keputusan untuk menyatakan diterimanya suatu teknologi oleh seseorang didorong oleh pesatnya pertumbuhan dan kemajuan teknologi, khususnya aplikasi yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi. Model t...
	Menurut Gunawan (2014), teori Technology Acceptance Model (TAM) sering digunakan untuk meramalkan tingkat penerimaan penggunaan teknologi berdasarkan pendapat tentang betapa sederhananya penggunaan teknologi dan manfaat yang ditawarkannya. Technology ...
	2.3. Sistem Informasi Akuntansi

	Menurut Romney & Steinbart (2018), sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang dapat mengumpulkan, menyimpan, menyimpan dan mengolah informasi untuk menciptakan informasi bagi para pengambil keputusan. Sistem ini termasuk orang, prosedur dan k...
	Sistem informasi akuntansi terdiri dari enam bagian (Romney & Steinbart (2018), yaitu:
	1. Pengguna yang menggunakan sistem.
	2. Tata cara dan petunjuk pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan data.
	3. Informasi tentang organisasi dan bisnisnya.
	4. Pengolahan data dilakukan oleh perangkat lunak.
	5. Infrastruktur TI, yang meliputi komputer, periferal, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan untuk memproses sistem informasi akuntansi.
	6. Pengendalian internal dan prosedur kemanan guna melindungi sistem informasi akuntansi.
	Menurut Romney & Steinbart (2018) SIA yang dirancang dengan baik dapat memberikan manfaat serta menambah nilai untuk organisasi dengan:
	1. Kualitas meningkat dan biaya murah.
	2. Efisiensi dapat meningkat.
	3. Pengetahuan yang lebih luas.
	4. Rantai pasokan (supply chains) yang efektif
	5. Memperbaiki struktur pengendalian internal.
	6. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk pengambilan keputusan.
	2.4. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

	Kinerja sistem informasi akuntansi adalah tingkat kemampuan sistem untuk menghasilkan informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan misinya, yang dibuktikan dengan kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi dan kepuasan peng...
	Kinerja sebuah organisasi dapat diketahui malalui efektivitas sebuah kinerja yang berasal dari sistem laporan akuntansinya. Ukuran sebuah efektifitas kinerja dalam meningkatkan kepuasan penggunaan informasi akuntansi yang digunakan. Dalam penyelesaian...
	Pendekatan kinerja sistem akuntansi dapat diukur menjadi 2 pertama kepuasan dalam penggunaan. Kepuasan ini diartikan sebagai seberapa puas sistem informasi dapat digunakan serta memberikan sebuh konsistensi terhadap kebutuhan informasi yang akan didap...
	Untuk mengetahui apakah sistem yang akan dikembangkan berhasil atau tidak, maka perlu dilakukan pengukuran fungsionalitas sistem informasi akuntansi, dalam hal ini sistem informasi perekonomian daerah. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja sistem a...
	Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi sistem informasi akuntansi menurut Septianingrum (2014)
	a Partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem
	b Keterampilan teknis pribadi
	c Jumlah ukuran organisasi
	d Manajemen puncak yang didukung
	e Sistme informasi yang dikembangkan
	f Program pelatihan untuk pengguna
	g Kehadiran papan kontrol sistem informasi
	h Lokasi Jurusan Sistem Informasi.
	2.5. Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA

	Saebani dan Anita (2016) menyatakan keterlibatan dalam pengembangan sistem perlu dikoordinasikan dalam sebuah perusahaan. Pentingnya keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem diharapkan dapat meningkatkan kualitas sistem dengan memberikan...
	Tjhai Fung Jen, (2002) berpendapat bahwa keterlibatan pengguna yang lebih sering meningkatkan kinerja SIA karena ada hubungan positif antara keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem informasi dan kinerja SIA. Partisipasi pengguna merupak...
	Kesempatan partisipasi yang diberikan kepada pengguna sistem informasi akuntansi menjadi tanggung jawab mereka sendiri. Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut guna meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi (Antari, 2015). Partisipasi sebagai par...
	2.6. Kemampuan Teknik Personal SIA

	Kemampuan teknis pribadi untuk menggunakan data di perusahaan ditunjukkan dengan kemudahan identifikasi data, pemrosesan data, dan interpretasi data. Kemampuan teknologi akuntansi personal yang baik mendorong pengguna untuk menggunakan sistem informas...
	Keterampilan teknis pribadi pengguna sistem informasi sangat berguna dan berperan penting dalam pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi untuk membuat laporan perencanaan yang akurat. Ketika sebuah informasi meberikan sebuah ke...
	Kemampuan teknis personal adalah kemampuan individu, berdasarkan pengalaman dan pelatihan yang diikuti dengan cara yang dapat meningkatkan kepuasan terhadap penerapan penggunaan SIA organisasi (Kameswara, 2013, Wilayanti dan Dharmadiaksa, 2016). Hary ...
	2.7. Ukuran Organisasi

	Ukuran organisasi diartikan sebagai perubahan yang berasal dari sebuah lingkungan yang ada pada organisasi tersebut (Imana, 2014). Lingkungan organisasi dibedakan dua mikro dan makro, dimana mikro berasal dari proses dan sumber daya yang dimiliki. Sed...
	Dalimunthe (2014) menyebutkan bahwa ukuran organisasi dikategorikan menjadi 3 yaitu besar, menengah, dan kecil. Ukuran organisasi ditetapkan menjadi sebuah ukuran yang didasarkan pada volume penjualan, jumlah karyawan, dan besar kecilnya karyawan yang...
	2.8. Dukungan Manajemen Puncak

	Nurhelmiah (2014) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak adalah bentuk dukungan manajemen kepada pengguna sistem informasi dengan memberikan pelatihan dan bantuan kepada pengguna sistem terkait masalah sistem. Menurut Septianingrum (2014), dukunga...
	Dukungan manajemen puncak terhadap sistem informasi akuntansi merupakan faktor penting dalam keberhasilan sistem informasi terkait dengan aktivitas yang dilaksanakan. Dukungan Manajemen Puncak menjelaskan hak, tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang ...
	Fani (2015) menjelaskan dukungan manajemen puncak juga mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi, karena sistem yang dipilih oleh manajemen puncak jelas ditujukan untuk memajukan perusahaan. Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen seni...
	2.9. Formalisasi Pengembangan SI

	Formalisasi pengembangan SI mampu untuk menerapkan sebuah sistem yang semakin tinggi dengan penerapan formalisasi serta pengembangn sistem yang ada pada suatu perusahaan. Formalisasi pengembangan sistem informasi, yaitu struktur selama perubahan atau ...
	Formalisasi dalam pengembangan sistem informasi dalam pengembangan sistematis yang dilakukan secara aktif dalam pencatatan sistem informasi (Almilia dan Briliantien, 2014). Diciptakannya formalisasi ini difungsikan agar peraturan pada konsistensi bisn...
	Formalisasi merupakan proses penyelesaian masalah yang dihadapi oleh suatu instansi, yaitu tingkat dimana instansi tersebut menerapkan suatu proses, termasuk instruksi tertulis dan komunikasi. Formalisasi menciptakan kejelasan tentang kebijakan dan pr...
	Formalisasi pengembangan sistem dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi dalam organisasi. Komara (2005) menemukan bahwa formalisasi menunjukkan aturan dan prosedur yang jelas yang didokumentasikan dan dilaporkan, dan me...
	2.10. Program Pelatihan Dan Pendidikan

	Sebuah program pelatihan dan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan atau meningkatkan keterampilan dan pemahaman pengguna terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan, membuat mereka lebih puas dan menggunakan sistem yang dikelola dengan bai...
	Program pelatihan pengguna adalah upaya indikatif untuk meningkatkan pemahaman sistem. Penting untuk memberikan gambaran umum, membiasakan pengguna dengan penggunaan sistem dan proses pengembangan sistem, dan mendukung pengguna secara lebih efektif da...
	Menurut Utama dan Suardikha (2014) pengambilan keputusan yang mampu meningkatkan kesadaran dalam pelatihan. Rivanigrum (2015) percaya bahwa pelatihan mengarah pada perbaikan dalam pengambilan keputusan sistem informasi akuntansi. Jika tidak mengikuti ...
	2.11. Keberadaan Dewan Pengarah

	Komite pengarah atau kelompok penasihat lainnya adalah tempat manajer memengaruhi kebijakan, anggaran, dan rencana, serta memberikan layanan informasi. Kelompok pengarah terdiri dari anggota senior, misalnya dari produksi dan pemasaran. Kelompok penga...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA lebih baik bila memiliki komite audit. Keberadaan dewan direksi atau komite pengawas mempengaruhi efektivitas sistem informasi melalui fungsi-fungsi penting seperti menetapkan arah operasi SI, penata...
	2.12. Lokasi departemen SI

	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA lebih baik ketika departemen sistem informasi terpisah dan independen. Departemen sistem informasi yang terpisah dan independen lebih baik melayani pengguna sistem informasi perusahaan, dan pengguna ...
	2.13. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

	2.13.1. Pengaruh Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Pengaruh keterlibatan pengguna terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, dimana keberhasilan kinerja SIA dapat diukur dari kinerja sistem organisasi. Kinerja sistem informasi akuntansi menentukan kepuasan pengguna dan penggunaan sistem informasi it...
	Teori TAM dan UTAUT adalah sebuah teori yang berhubungan dengan sikap dan pribadi yang digunakan dalam sebuah teknologi. Teori TAM dan UTAUT dalam teorinya dijelaskan terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hubungan tersebut (Surendran, 2012). Teori i...
	Menurut Suardikha (2012), partisipasi pengguna adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam situasi kelompok yang memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam pencapaian tujuan kelompok. Partisipasi pengguna dalam mencapai keberhasilan s...
	Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum (2014) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif terhadap pendidikan penggunaan terhadap kinerja SIA. Utama dan Suardikha (2014) adanya sebuha pengaruh yang positif pendidikan pelatihan terhadap SIA...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah:
	H1: Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.2. Pengaruh Kemampuan Teknik Personal SIA dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Teori Technology Acceptance Model (TAM) dan UTAUT menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi sikap individu terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu kemudahan penggunaan dan kenyamanan. Teori ini menunjukkan bahwa manfaat menggunaka...
	Kemampuan menunjukkan kesanggupan individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan. Kemampuan pengguna dapat dilihat dari bagaimana pengguna sistem dapat menjalankan sistem informasi akuntansi yang ada. Menurut Robbins (2008) kemampuan pengg...
	Keterampilan teknis pribadi yang baik mendorong pengguna untuk menggunakan sistem informasi akuntansi, sehingga kinerja sistem informasi akuntansi meningkat. Pengguna sistem informasi dengan teknik yang baik, melalui pelatihan atau pengalaman yang dip...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (1)
	H2: Kemampuan teknik personal SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.3. Pengaruh Ukuran Organisasi dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Dalam organisasi besar dia jelas memiliki sistem informasi yang lebih baik daripada organisasi atau agensi kecil. Semakin besar organisasi maka semakin banyak pegawai yang dibutuhkan untuk mengelola sistem informasi akuntansi, yang pada gilirannya dap...
	Penelitian Fung Jeni Almilia dan Briliantie (2014) menunjukkan bahwa semakin besar organisasi maka semakin baik kinerja sistem informasi akuntansinya. Rusdi dan Megawati (2014) menemukan bahwa ukuran organisasi berpengaruh positif dan signifikan terha...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (2)
	H3: Ukuran organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.4. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Mardiana dkk. (2014) Dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan sistem informasi dan pengorganisasian sistem informasi di perusahaan meningkatkan keinginan pengguna untuk menggunakan sistem informasi yang ada dan merasakan kepuasan terhadap p...
	Satu hal penting bagi manajemen puncak dalam mengelola bisnis adalah mereka harus selalu dapat mengembangkan dan menciptakan nilai bagi bisnis untuk meningkatkan efisiensi organisasi. Dukungan manajemen juga mempengaruhi penggunaan sistem informasi ak...
	Menurut penelitian Prabowo et al., 2013, dukungan manajemen puncak dalam pengembangan dan penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Studi Septianingrum (2014) menemukan bahwa dukungan dari manaj...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (3)
	H4: Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.5. Pengaruh Formalisasi pengembangan SI dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Teori Technology Acceptance Model (TAM) dan UTAUT dikembangkan dari teori psikologi yang menjelaskan perilaku pengguna komputer berdasarkan sikap, keinginan dan keyakinan terkait dengan perilaku pengguna. Menerima pesanan dalam operasi perusahaan lebi...
	Formalisasi pengembangan sistem informasi adalah pemberitahuan tahapan proses pengembangan sistem yang dicatat secara sistematis dan dilakukan perubahan secara aktif terhadap catatan tersebut, Almilia dan Briliantien (2014). Dalam pengembangan sistem ...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa semakin tinggi formalisasi pengembangan sistem informasi di perusahaan akan meningkatkan kinerja SIA karena terdapat hubungan positif antara formalisasi pengembangan sistem dengan kinerja SIA. Tingkat kepuasan t...
	Penelitian yang dilakukan oleh Handoko dan Marfuah (2013), menyatakan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan formalisasi pengembangan sistem terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hendra, dkk (2013), yang menyatakan bahwa terdapat pengar...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (4)
	H5: Formalisasi pengembangan SI berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.6. Program Pelatihan Dan Pendidikan dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	TAM dan UTAUT menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi sikap individu terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu kemudahan penggunaan dan kenyamanan. Teori ini menunjukkan bahwa karena manfaat kinerja yang dihasilkan oleh pengguna p...
	Dalimunthe, Agusti & Fitrious, (2014) berpendapat bahwa kinerja sistem informasi akuntansi lebih baik ketika program pendidikan dan pelatihan pengguna diterapkan. Desain SIA merupakan upaya kolaboratif antara fungsi akuntansi organisasi dan pakar sist...
	Kajian Rivaningrum (2015), dalam penelitiannya Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi RS Saras Husada Purworejo dan temuan penelitian tentang pengaruh positif program penelitian dan pelatihan terhadap kinerja sistem akuntan...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (5)
	H6: Program Pelatihan Dan Pendidikan berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.7. Pengaruh Keberadaan Dewan Pengarah dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	TAM dan UTAUT menjelaskan hal ini melalui pemahaman yang lebih baik tentang kinerja manfaat yang diberikan oleh pengguna, termasuk adanya panel kontrol sehingga pengguna lebih senang dan menggunakan sistem yang dikelola dengan benar dan lancar. Ini me...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA lebih baik bila memiliki komite audit. Keberadaan dewan direksi atau komite pengawas mempengaruhi efektivitas sistem informasi melalui fungsi-fungsi penting seperti menetapkan arah operasi SI, penata... (1)
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (6)
	H7: Keberadaan Dewan Pengarah berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.13.8. Pengaruh Lokasi departemen SI dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA lebih baik ketika departemen sistem informasi terpisah dan independen. Departemen sistem informasi yang terpisah dan independen lebih baik melayani pengguna sistem informasi perusahaan, dan pengguna ... (1)
	TAM dan UTAUT menyatakan bahwa ketika mereka lebih memahami kinerja manfaat pengguna, termasuk lokasi departemen SI, pengguna merasa lebih bahagia dan menggunakan sistem yang dikelola dengan baik dan lancar. Ini membantu membuat pekerjaan pengguna leb...
	Beberapa penelitian menyatakan bahwa lokasi departemen SI atau manager SI secara positif berhubungan dengan keberhasilan SI (Cheney, et al.. 1986; Franz dan Robey, 1986; Choe, 1996) juga menemukan hubungan positif antara lokasi departemen SI dan keber...
	Maka berdasarkan pada argument tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: (7)
	H8: Lokasi departemen SI berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2.14. Model Penelitian

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Objek penelitian

	Objek adalah hal-hal yang termasuk dan terlibat dalam dasar pemilihan, pengelolaan, interpretasi atas segala data dan informasi yang menjadi tujuan suatu penelitian. Objek penelitian ini adalah Bank di Semarang.
	3.2. Populasi dan Sampel

	Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan atau staff yang bekerja di Bank di Semarang. Pemilihan sampel dalam populasi ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu sebagai berikut:
	1. Karyawan / Staff/ Manajer yang bekerja di Bank.
	2. Bekerja di Bank di Semarang
	3. Telah bekerja selama lebih dari 1 tahun.
	4. Bersedia mengisi kuesioner
	Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa besar sampel yang sesuai untuk penelitian adalah 30-500. Jika penelitian bermaksud melakukan analisis multivariat, maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali. jumlah variabel yang diperiksa. Pada penelitian eksperime...
	Dari perhitungan di atas ditentukan bahwa sampel minimal pada penelitian ini adalah 135 responden.
	3.3. Desain Penelitian

	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:13), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampe...
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Sanusi (2014:13) penelitian deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang disusun untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmia...
	Tabel 3.1. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
	3.4. Skala Pengukuran

	Skala adalah konvensi yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan panjang pendek antar gauge, sehingga pada saat gauge digunakan akan dihasilkan data kuantitatif (Irianto, 2015). Ada empat jenis skala pengukuran, yaitu:
	1. Skala nominal adalah skala yang paling sederhana, diurutkan berdasarkan jenis (kategori) atau fungsi numerik sebagai simbol untuk membedakan satu ciri dengan ciri lainnya.
	2. Skala ordinal adalah skala peringkat yang diurutkan dari tingkat tertinggi ke terendah atau sebaliknya. 3. Skala interval
	3. Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara suatu item data dengan item data lainnya yang memiliki bobot yang sama.
	4. Skala rasio adalah skala pengukuran yang memiliki nilai nol mutlak dan rentang yang sama.
	Oleh karena itu, berdasarkan keempat jenis skala pengukuran tersebut, penelitian ini menggunakan skala interval yaitu skala likert karena dapat mengukur jarak antara satu item dengan data lainnya serta memudahkan perhitungan mean dan standar deviasi d...
	3.5. Teknik Pengumpulan Data

	Menurut Sekaran & Bougie (2017), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Berdasarkan informasi tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan informasi yang dikumpulkan melalu...
	3.6. Teknik Analisis Data

	Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada identifikasi masalah. Metode analisis data adalah metode analisis statistik dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22. Anal...
	3.6.1. Uji Validitas
	Uji validitas mengukur keabsahan atau validitas survei (Ghozali, 2016). Validitas ditunjukkan oleh indeks yang menunjukkan seberapa baik meter benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validasi menunjukkan sejauh mana alat ukur benar-benar ...
	Pengujian validitas pada taraf yang signifikan digunakan adalah  = 5 %
	1. Bila r  hitung > r  tabel maka kuesioner dinyatakan valid
	2. Bila r  hitung < r  tabel maka kueisioner dinyatakan tidak valid
	3.6.2. Uji Reliabilitas
	Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). Sebuah survei dianggap andal atau dapat dipercaya jika respons terhadap pernyataan konsisten atau stabil dar...
	3.6.3. Statistik Deskriptif
	Ada tiga statistik deskriptif yaitu frekuensi, ukuran tendensi sentral dan variabel variasi. Frekuensi adalah kepadatan jumlah orang di berbagai departemen perusahaan contoh, yang semakin tercermin dalam output (Sekaran dan Bougie 2017). Dalam penelit...
	3.6.4. Uji Normalitas
	Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, data dianggap berdistribusi normal jika nilai probabilitas ujinya lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2016).
	3.6.5. Uji Regresi
	Analisi regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memerikasa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
	Y = a +bX
	Keterangan:
	Y : variabel terikat
	a : konstanta regresi
	bX : nilai turunan atau peningkatan variabel bebas
	3.6.7. Uji Koefisien Determinasi
	Dengan menguji koefisien determinasi, kita mengetahui seberapa besar atau berapa persen pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan melihat nilai adjusted R2.
	3.6.8. Uji T (Parsial)
	Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analsis regresi berganda.  Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen , dimana α = ...
	1. Merumuskan hipotesis:
	H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel X terhadap Y.
	Ha : Terdapat pengaruh  positif yang signifikan variabel X terhadap Y.
	2. Kriteria penerimaan hipotesis :
	Jika sig. t < 0,05  maka Ha ditolak.
	Jika sig. t < 0,05  maka Ha diterima
	3.6.9. Uji F
	Uji-F adalah uji koefisien regresi secara simultan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang dimasukkan dalam model secara simultan (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipo...
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Profil responden

	Karakteristik responden pada penelitian ini adalah:
	Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden
	Hasil tabel menunjukan responden penelitian ini adalah perempuan 73 dan perempuan 62 orang.
	Tabel 4.2. Usia Responden
	Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah berusia 21 – 30 tahun yaitu berjumlah 63 responden  (46,7%), berusia 31 – 40 tahun berjumlah 34 responden (25,2%), berusia < 20 tahun berjumlah 22 responden (16,3%) d...
	Tabel 4.3. Pendidikan Responden
	Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki pendidikan Strata 1 adalah berjumlah 69 responden (51,1%), memiliki pendidikan Diploma berjumlah 37 responden (27,4%), memiliki pendidikan SMA/SMK berjumlah 18 resp...
	4.2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

	Hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini adalah
	Tabel 4.4. Uji Validitas Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Dilihat dari tabel 4.4.  diketahui variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi ini dapat dikatakan valid.
	Tabel 4.5. Uji Validitas Variabel Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA
	Diketahui Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA ini dapat dikatakan valid.
	Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Kemampuan Teknik Personal SIA
	Dilihat dari tabel 4.6.  diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Kemampuan Teknik Personal SIA ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Ukuran Organis...
	Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Ukuran Organisasi
	Sumber : Data Primer diolah (2022)
	Dilihat dari tabel 4.7. diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Ukuran Organisasi ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak.
	Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Dukungan Manajemen Puncak
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (1)
	Dilihat dari tabel 4.8.  Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Formalisasi Pengem...
	Tabel 4.9. Uji Validitas Variabel Formalisasi Pengembangan SI
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (2)
	Dilihat dari tabel 4.9.  diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Formalisasi Pengembangan SI ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Program Pelatiha...
	Tabel 4.10. Uji Validitas Variabel Program Pelatihan Dan Pendidikan
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (3)
	Dilihat dari tabel 4.10.  Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Program Pelatihan Dan Pendidikan ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Keberadaan...
	Tabel 4.11. Uji Validitas Variabel Keberadaan Dewan Pengarah
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (4)
	Dilihat dari tabel 4.11.  Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Keberadaan Dewan Pengarah ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Lokasi departemen...
	Tabel 4.12. Uji Validitas Variabel Lokasi departemen SI
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (5)
	Dilihat dari tabel 4.12.  Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Keberadaan Dewan Pengarah ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya adalah hasil uji reliabilitas:
	Tabel 4.13. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (6)
	Dilihat dari tabel 4.13. dapat diketahui bahwa untuk masing-masing variabel pada penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar daripada 0,6 sehingga dikatakan reliabel.
	4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

	4.3.1. Hasil Uji Normalitas
	Tabel 4.14. Hasil Uji Normalitas
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (7)
	Berdasarkan pada tabel 4.14. diketahui bahwa hasil pengujian untuk normalitas dapat dilihat dari nilai Kolmogorof-Smirnov sig. sebesar 0,062 >  0,05 dapat dikatakan bahwa data ini  berdistribusi normal.
	4.3.2. Uji Multikolinearitas
	Berikut ini adalah table yang menunjukkan hasil multikolinearitas pada penelitian ini:
	Tabel 4.15. Hasil Uji Multikolinearitas
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (8)
	Dilihat dari tabel 4.15 nilai untuk Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Jadi dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Artinya tidak ada korelasi antara variabel independen pada penelitian ini.
	4.3.3 Uji Heterokedastisitas
	Tabel 4.16. Hasil Uji Heterokedastisitas
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (9)
	Berdasarkan pada tabel 4.16. Dapat diketahui bahwa ternyata hasil pengujian heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
	4.4. Pengujian Hipotesis

	4.4.1. Koefisien Determinasi (R2)
	Tabel 4.17. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (10)
	Berdasarkan pada tabel 4.17 tersebut diketahui bahwa adjusted R Square sebesar 0,876 yang artinya variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 87,6% dan sisanya sebesar 12,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya
	4.4.2 Uji F
	Tabel 4.18. Hasil Uji F
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (11)
	Berdasarkan pada tabel 4.18 tersebut diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 0,05 yang artinya model fit.
	4.4.3 Uji T
	Tabel 4.19. Hasil Uji t
	Sumber : Data Primer diolah (2022) (12)
	1. Hipotesis pertama
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA adalah sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Jadi, terdapat pe...
	2. Hipotesis kedua
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Kemampuan Teknik Personal SIA adalah sebesar 0,008 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif an...
	3. Hipotesis ketiga
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Ukuran Organisasi adalah sebesar 0.006 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Ukuran...
	4. Hipotesis keempat
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak adalah sebesar 0.004 < 0.05 dengan nilai koefisien positif artinya hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Dukung...
	5. Hipotesis kelima
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Formalisasi Pengembangan SI adalah sebesar 0,005 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis kelima pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif ant...
	6. Hipotesis keenam
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Program Pelatihan Dan Pendidikan adalah sebesar 0.021 < 0.05 dengan nilai koefisien negatif artinya hipotesis keenam pada penelitian ini ditolak karena berbeda arah. Jadi tidak terdapat...
	7. Hipotesis ketujuh
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Keberadaan Dewan Pengarah adalah sebesar 0,004 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis ketujuh pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif anta...
	8. Hipotesis kedelapan
	Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Lokasi departemen SI adalah sebesar 0.096 > 0.05 dengan nilai koefisien negatif artinya hipotesis kedelapan pada penelitian ini ditolak. Jadi tidak terdapat pengaruh positif antara Loka...
	4.5. Pembahasan

	4.5.1. Pengaruh Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA adalah sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Jadi, terdapat pengaruh positif antara Keterlibata...
	Pengaruh partisipasi pengguna terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, dimana keberhasilan kinerja SIA dapat diukur dari kinerja sistem di perusahaan. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan menentukan kepuasan pengguna dan penggunaan sistem infor...
	Teori TAM dan UTAUT merupakan teori yang berhubungan dengan sistem informasi dan mencakup model sikap pribadi dalam menerima dan menggunakan teknologi. Teori TAM dan UTAUT menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam men...
	Menurut Suardikha (2012) keterlibatan pemakai adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok. Terdapat korelasi positif antara partisipasi pengguna ...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum (2014) yang menyatakan bahwa adanya pelatihan dan pendidikan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4.5.2. Pengaruh Kemampuan Teknik Personal SIA dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Kemampuan Teknik Personal SIA adalah sebesar 0,008 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Kemampuan Teknik Personal SI...
	Teori Technology Acceptance Model (TAM) dan UTAUT menjelaskan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi sikap individu terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu kegunaan dan kenyamanan. Teori ini menunjukkan bahwa ada pemahaman yang lebih pribad...
	Kemampuan menunjukkan kesanggupan individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan. Kemampuan pengguna dapat dilihat dari bagaimana pengguna sistem dapat menjalankan sistem informasi akuntansi yang ada. Menurut Robbins (2008) kemampuan pengg... (1)
	Orang dengan keterampilan teknis yang terkait dengan sistem informasi akuntansi dapat memahami manfaat menggunakan sistem informasi akuntansi dan membuatnya lebih mudah digunakan. Berdasarkan ini, itu menunjukkan bahwa semakin kuat kemampuan teknis pr...
	Kemampuan teknik personal yang baik akan memacu pengguna untuk memakai sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuntansi menjadi lebih tinggi. Pemakai sistem informasi yang memiliki teknik baik yang berasal dari pendidikan yang pe...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiana (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan teknis pribadi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	4.5.3. Pengaruh Ukuran Organisasi dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Ukuran Organisasi adalah sebesar 0.006 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Ukuran Organisasi terhadap Kinerja Sist...
	Dalam suatu organisasi yang berukuran besar, tentunya memiliki sistem informasi yang lebih baik apabila dibandingkan dengan organisasi ataupun instansi yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran suatu organisasi, maka akan memiliki karyawan yang lebih...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdi dan Megawati (2014) yang menyatakan bahwa ukuran organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4.5.4. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak adalah sebesar 0.004 < 0.05 dengan nilai koefisien positif artinya hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kine...
	Menurut Mardiana dkk. (2014) dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan sistem informasi dan pengorganisasian sistem informasi di dalam perusahaan akan meningkatkan keinginan pengguna untuk menggunakan sistem informasi yang ada dan merasa pua...
	Tingkat dukungan yang diberikan manajemen puncak dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penting untuk mencapai keberhasilan dari semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. Apabila dukungan yang diberikan semakin besar, maka kinerja sist...
	Salah satu hal yang penting bagi manajemen puncak dalam menjalankan bisnis adalah harus dapat selalu mengembangkan dan menciptakan satu nilai bagi perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja organisasi. Dukungan Manajemen Puncak juga memiliki pengaruh ...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum, (2014) yang mengungkapkan bahwa dukungan top management berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4.5.5. Pengaruh Formalisasi pengembangan SI dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Formalisasi Pengembangan SI adalah sebesar 0,005 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis kelima pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Formalisasi Pengembangan SI t...
	Teori technology acceptance model (TAM) dan UTAUT dikembangkan dari teori psikologi, menjelaskan perilaku pengguna komputer berdasarkan kepercayaan pada sikap, keinginan dan hubungan perilaku pengguna.Teori ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-fakto...
	Formalisasi pengembangan sistem informasi ialah pemberitahuan terkait tahapan dari proses pengembangan sistem yang tercatat secara sistematik, dan secara aktif melakukan penyesuaian terhadap catatan, Almilia dan Briliantien (2014). Dalam pengembangan ...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa semakin tinggi formalisasi pengembangan sistem informasi di perusahaan akan meningkatkan kinerja SIA karena terdapat hubungan positif antara formalisasi pengembangan sistem dengan kinerja SIA. Tjhai Fung Jen (20...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdi dan Megawati (2014) yang menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	4.5.6. Program Pelatihan Dan Pendidikan dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Program Pelatihan Dan Pendidikan adalah sebesar 0.021 < 0.05 dengan nilai koefisien negatif artinya hipotesis keenam pada penelitian ini ditolak karena berbeda arah. Jadi tidak terdapat pengaruh positif antara Program ...
	Nilai koefisien program pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi adalah negatif, artinya jika variabel program pelatihan dan pendidikan menurun, maka kinerja sistem informasi akuntansi juga menurun. Dalam hal ini, masih kur...
	Teori Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan UTAUT menjelaskan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi sikap seseorang terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu kegunaan dan kenyamanan. Teori ini menunjukkan bahwa dengan pemahaman yang lebih bai...
	Dalimunthe, Agusti & Fitrious, (2014) berpendapat bahwa kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila program-program pelatihan dan pendidikan pemakai diperkenalkan. Mendesain sebuah SIA merupakan upaya bersama antara fungsi akuntansi d...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Immelda (2015) yang menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4.5.7. Pengaruh Keberadaan Dewan Pengarah dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Keberadaan Dewan Pengarah adalah sebesar 0,004 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis ketujuh pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Keberadaan Dewan Pengarah terh...
	Teori Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan UTAUT menjelaskan bahwa dengan pemahaman yang lebih baik tentang kinerja manfaat yang diberikan oleh pengguna termasuk keberadaan dewan pengarah sehingga pemakai merasa lebih puas dan akan menggunakan sistem ...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi apabila terdapat dewan pengarah. Keberadaan dewan pengarah atau komite pengendali mempunyai pengaruh pada kinerja SI melalui fungsi penting seperti menetapkan arah bagi kegiatan-keg...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, Mahmud dan Murtini (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara keberadaan dewan pengarah terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	4.5.8. Pengaruh Lokasi departemen SI dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Nilai signifkansi untuk variabel Lokasi departemen SI adalah sebesar 0.096 > 0.05 dengan nilai koefisien negatif artinya hipotesis kedelapan pada penelitian ini ditolak. Jadi tidak terdapat pengaruh positif antara Lokasi departemen SI terhadap Kinerja...
	Nilai koefisien Lokasi departemen SI terhadap kinerja sistem informasi akuntansi adalah negatif, artinya apabila Lokasi departemen SI menurun maka kinerja sistem informasi akuntansi juga menurun. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun departemen SI memili...
	Tjhai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi apabila departemen sistem informasi terpisah dan berdiri sendiri. Departemen sistem informasi yang terpisah dan berdiri sendiri akan memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pemaka...
	Teori Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan UTAUT menjelaskan bahwa dengan pemahaman yang lebih baik tentang kinerja manfaat yang diberikan oleh pengguna termasuk lokasi departemen SI sehingga pemakai merasa lebih puas dan akan menggunakan sistem yang ...
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfuah & Handoko (2012) yang menyatakan bahwa lokasi departemen SI atau manager SI tidak berhubungan dengan keberhasilan SI.
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	Kesimpulan pada penelitian ini adalah:
	1. Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA, Kemampuan Teknik Personal SIA, Ukuran Organisasi, Dukungan Manajemen Puncak, Formalisasi Pengembangan SI, Keberadaan Dewan Pengarah berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	2. Program Pelatihan Dan Pendidikan, Lokasi departemen SI tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	5.2. Saran

	Saran pada penelitian ini adalah :
	1. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi misalnya keberadaan dewan pengawas sistem informasi, keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi, program pelatihan ...
	2. Pada penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian bukan hanya pada karyawan bank pada wilayah Semarang, namun dapat diperluas menjadi wilayah Jawa Tengah.
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